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Abstrak

Pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran IPA berpotensi meningkatkan kebermaknaan belajar
melalui pengaitan konsep sains dengan konteks kehidupan masyarakat. Kajian yang mengintegrasikan
pengetahuan ekologis masyarakat Osing dengan pendekatan Ethno-Socioscientific Issues (Etno-SSI) masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi pengetahuan ekologis yang terkandung dalam
Tradisi Keboan Aliyan dan mentransformasikannya menjadi konteks Etno-SSI dalam pembelajaran IPA.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi yang dilaksanakan di Desa Aliyan,
Kabupaten Banyuwangi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Keboan Aliyan
mengandung pengetahuan ekologis masyarakat Osing yang mencakup pemahaman tentang musim dan
iklim, kesuburan tanah, pengelolaan lahan pertanian, keanekaragaman hayati, serta hubungan manusia
dengan lingkungan. Pengetahuan tersebut dapat direkonstruksi menjadi konsep-konsep IPA yang relevan,
seperti ekosistem, interaksi makhluk hidup dan lingkungan, cuaca dan iklim, serta kesuburan tanah.
Ditemukan keterkaitan dengan berbagai isu sosiosaintifik, antara lain perubahan iklim, penggunaan pupuk
kimia, alih fungsi lahan, dan ketahanan pangan. Hasil penelitian menghasilkan rekonstruksi pengetahuan
ekologis Tradisi Keboan Aliyan yang terintegrasi dengan konsep IPA dan isu sosiosaintifik sehingga
berpotensi menjadi konteks Etno-SSI dalam pembelajaran IPA.
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Abstract

The incorporation of local culture into science education has the potential to enhance the meaningfulness
of learning by linking scientific concepts to the context of community life. Studies that integrate the
ecological knowledge of the Osing community with the Ethno-Socioscientific Issues (Ethno-SSI) approach
remain limited. This study aims to reconstruct the ecological knowledge embedded in the Keboan Aliyan
Tradition and transform it into an Ethno-SSI context for science education. The study employed a
qualitative approach with an ethnographic design conducted in Aliyan Village, Banyuwangi Regency.
Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed using the
Miles, Huberman, and Saldaiia model, which includes data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. The results of the study indicate that the Keboan Aliyan tradition embodies the ecological
knowledge of the Osing community, encompassing an understanding of seasons and climate, soil fertility,
agricultural land management, biodiversity, and the relationship between humans and the environment.
This knowledge can be reconstructed into relevant science concepts, such as ecosystems, interactions
between living organisms and the environment, weather and climate, and soil fertility. Connections were
found to various socio-scientific issues, including climate change, the use of chemical fertilizers, land-use
change, and food security. The research results led to a reconstruction of the ecological knowledge of the
Keboan Aliyan tradition, integrated with science concepts and socioscientific issues, thereby potentially
serving as an Ethno-SSI context in science education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPA tidak hanya bertujuan membekali
peserta didik dengan penguasaan konsep ilmiah, tetapi
juga mengembangkan kemampuan memahami fenomena
kehidupan secara kontekstual serta mengambil keputusan
terhadap berbagai persoalan di masyarakat (Purnawati &
Yakin, 2025). Fakta pembelajaran IPA di sekolah masih
didominasi oleh penyampaian konsep secara abstrak dan
kurang mengaitkan materi dengan konteks sosial budaya
peserta didik schingga pembelajaran menjadi kurang
bermakna (Fitriana, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya pengembangan konteks pembelajaran yang
mampu menghubungkan konsep sains dengan realitas
kehidupan masyarakat melalui pemanfaatan kearifan lokal
(Siagian et al., 2024).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa
integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran IPA mampu
meningkatkan kebermaknaan belajar, memperkuat literasi
sains, dan menghubungkan konsep ilmiah dengan
pengalaman peserta didik (Hidayati et al., 2026).
Pendekatan etnosains telah banyak digunakan untuk
merekonstruksi pengetahuan masyarakat menjadi konsep-
konsep IPA yang dapat dipelajari secara ilmiah (Arma,
2024). Penelitian lain juga melaporkan bahwa
pembelajaran berbasis budaya lokal mampu meningkatkan
apresiasi peserta didik terhadap budaya sekaligus
memfasilitasi pemahaman konsep sains (Nugraha &
Victor, 2022). sisi lain, pendekatan Socioscientific Issues
(SSI) terbukti efektif dalam melatih kemampuan
argumentasi  ilmiah, pengambilan keputusan, dan
pemecahan masalah melalui isu-isu sosial yang berkaitan
dengan sains (Amelia et al., 2025). Perkembangan kedua
pendekatan tersebut kemudian melahirkan konsep Ethno-

Kesenjangan tersebut menunjukkan bahwa potensi
Tradisi Keboan Aliyan sebagai sumber pembelajaran IPA

e-ISSN: 2252-7710

Gambar 1<itual Keboan Desa Aliyan
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Socioscientific Issues (Etno-SSI), yaitu pembelajaran
yang mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan isu-isu
sosiosaintifik sehingga peserta didik mampu memahami
hubungan antara budaya, sains, dan tantangan lingkungan
secara lebih kontekstual (Selamat & Priyanka, 2024).
Salah satu kearifan lokal yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai konteks Etno-SSI adalah Tradisi
Keboan Aliyan yang masih dilestarikan oleh masyarakat
Osing di Desa Aliyan, Kabupaten Banyuwangi. Tradisi ini
tidak hanya mengandung nilai budaya, tetapi juga
merepresentasikan pengetahuan ekologis masyarakat
mengenai pola musim, pengelolaan lahan pertanian,
kesuburan tanah, keanekaragaman hayati, dan hubungan
manusia dengan lingkungan (Sari, 2024). Pengetahuan
tersebut berkembang melalui pengalaman masyarakat
dalam Dberadaptasi dengan lingkungan agraris dan
diwariskan secara turun-temurun sebagai bagian dari
sistem pengetahuan lokal (Hidayatussalam, 2024).
Meskipun demikian, hasil telaah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kajian mengenai Tradisi Keboan
Aliyan masih didominasi oleh perspektif antropologi dan
budaya yang membahas simbolisme ritual, identitas
masyarakat Osing, serta fungsi sosial tradisi (Holilah,
2024). Sementara itu, penelitian etnosains pada berbagai
budaya lokal di Indonesia umumnya berhenti pada tahap
identifikasi atau pemetaan konsep-konsep IPA yang
terkandung dalam budaya tanpa menghubungkannya
dengan isu-isu sosiosaintifik yang berkembang di
masyarakat (Hardyawanti et al., 2025). Dengan demikian,
belum banyak penelitian yang secara sistematis
merekonstruksi pengetahuan ekologis masyarakat Osing
menjadi konteks pembelajaran IPA berbasis Etno-SSI.

masih belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal tradisi
ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan berbagai isu
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sosiosaintifik kontemporer, seperti perubahan iklim,
penggunaan pupuk dan pestisida kimia, alih fungsi lahan
pertanian, degradasi lingkungan, serta ketahanan pangan
(Nursyada et al., 2025). Integrasi pengetahuan ekologis
masyarakat Osing dengan isu-isu tersebut menjadi penting
untuk menghasilkan konteks pembelajaran yang tidak
hanya memperkenalkan konsep IPA, tetapi juga melatih
peserta didik dalam menganalisis permasalahan nyata
serta mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah dan
nilai-nilai lokal (Nirmalasari, 2022).

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan
kerangka konseptual yang mengintegrasikan pengetahuan
ekologis masyarakat Osing dalam Tradisi Keboan Aliyan
dengan konsep-konsep IPA dan Socioscientific Issues
(SSI) ke dalam konteks pembelajaran berbasis Etno-SSI.
Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya
hanya mengidentifikasi nilai budaya atau merekonstruksi
konsep sains dari kearifan lokal, penelitian ini menyusun
proses rekonstruksi secara sistematis mulai dari
identifikasi pengetahuan ekologis, pemadanan dengan
konsep IPA, pengembangan dilema sosiosaintifik, hingga
perumusan model konseptual Etno-SSI. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian
etnosains,  tetapi  juga  menawarkan  kerangka
implementatif yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan pembelajaran IPA berbasis budaya lokal
dan isu-isu keberlanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki
kebaruan berupa rekonstruksi pengetahuan ekologis
Tradisi Keboan Aliyan menjadi konteks pembelajaran
IPA berbasis Etno-SSI. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang hanya mengidentifikasi konsep sains
atau mengkaji aspek budaya tradisi, penelitian ini
mengintegrasikan pengetahuan ekologis masyarakat
Osing, konsep-konsep IPA, dan isu-isu sosiosaintifik
dalam satu kerangka pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi

Tabel 1 Karakteristik Informan

pengetahuan ekologis masyarakat Osing dalam Tradisi
Keboan Aliyan, (2) merekonstruksi pengetahuan tersebut
menjadi konsep-konsep IPA, (3) mengidentifikasi isu-isu
sosiosaintifik yang relevan, dan (4) merumuskan konteks
pembelajaran IPA berbasis Etno-SSI. Hasil penelitian
diharapkan dapat memperkaya kajian Etno-SSI sekaligus
menjadi dasar pengembangan pembelajaran IPA yang
kontekstual dan berbasis kearifan lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain etnografi untuk mengungkap pengetahuan
ekologis masyarakat Osing yang terkandung dalam
Tradisi Keboan Aliyan yang dilaksanakan setiap Bulan
Muharram dalam kalender Hijriah. Penelitian dilakukan di
Desa Aliyan, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten
Banyuwangi. Fokus penelitian meliputi identifikasi
pengetahuan ekologis, rekonstruksi pengetahuan menjadi
konsep-konsep IPA, identifikasi Socioscientific Issues

(SSI), serta  transformasinya  menjadi  konteks
pembelajaran IPA berbasis Etno-SSI.
Proses rekonstruksi dilakukan melalui beberapa

tahapan, yaitu: (1) mengidentifikasi pengetahuan ekologis
masyarakat Osing  berdasarkan  hasil  observasi,
wawancara, dan dokumentasi; (2) mengelompokkan
pengetahuan tersebut ke dalam tema-tema ekologis,
seperti musim dan iklim, kesuburan tanah, pengelolaan
lahan, keanekaragaman hayati, dan hubungan manusia
dengan lingkungan; (3) memadankan setiap tema dengan
konsep-konsep IPA yang sesuai berdasarkan kajian
literatur dan kurikulum IPA; (4) mengidentifikasi isu-isu
sosiosaintifik yang relevan dengan setiap konsep, seperti
perubahan iklim, ketahanan pangan, penggunaan pupuk
kimia, dan alih fungsi lahan; serta (5) menyusun hasil
integrasi pengetahuan ekologis, konsep IPA, dan isu
sosiosaintifik menjadi konteks pembelajaran berbasis
Etno-SSI.

Informan Usia L/P Lama Pengalaman Alasan Pemilihan
55-70 Memahami  sejarah, makna, ritual, dan
>
Tokoh Adat (2 orang) tahun L 220 tahun pengetahuan ekologis tradisi.
Sesepuh Masyarakat (2 | 60-75 L > 30 tahun Menguasai pengetahuan turun-temurun tentang
orang) tahun - budaya Osing dan praktik ekologis lokal.
. 40-65 Berpengalaman langsung dalam  pertanian
>
Petani (4 orang) tahun L 2 15 tahun tradisional dan penerapan pengetahuan ekologis.
45-65 Memahami aspek budaya, sejarah, dan relevansi
>
Budayawan (2 orang) tahun L 2 10 tahun tradisi bagi masyarakat dan pendidikan.

Informan dipilih menggunakan teknik purposive Data penelitian dikumpulkan melalui observasi
sampling, yaitu berdasarkan tingkat pengetahuan, partisipatif, wawancara  mendalam, dan studi
pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam Tradisi dokumentasi. Observasi dilakukan selama pelaksanaan
Keboan Aliyan. Pemilihan tokoh adat, sesepuh Tradisi Keboan Aliyan untuk mengidentifikasi praktik dan
masyarakat, petani, dan budayawan bertujuan simbol budaya yang berkaitan dengan lingkungan.

memperoleh  data yang komprehensif mengenai
pengetahuan ekologis masyarakat Osing, mulai dari aspek
historis, budaya, praktik pertanian, hingga pelestarian
tradisi. Keberagaman karakteristik informan juga
memungkinkan dilakukannya triangulasi sumber sehingga
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

e-ISSN: 2252-7710

Instrumen penelitian terdiri dari pedoman observasi,
pedoman wawancara, lembar dokumentasi dan catatan
lapangan.

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis
Miles, et al, (2014) yang merupakan analisis data
kualitatif berlangsung secara interaktif dan terus-menerus
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sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai. Berikut

Pengumpulan
Data .
Menyajikan data

Mengumpulkan data dalam format yang

tahapan analisis disajikan pada Gambar 2.

Penarikan
Kesimpulan

Mengidentifikasi Menarik kesimpulan

ckologis mudah dipahami konsep IPA dan SSI dari analisis
Meringkas data yang
I dikumpulkan
Mengubah konsep
Membangun kembali menjadi konteks
pengetahuan ekologis I ethno-SSI
Gambar 2 Tahapan Analisis Data
HASIL DAN PEMBAHASAN hubungan manusia dengan lingkungan (Napitupulu et al.,
Pengetahuan Ekologis Masyarakat Osing dalam 2025).
Tradisi Keboan Aliyan Analisis data menunjukkan bahwa pengetahuan
Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi  ekologis yang terkandung dalam Tradisi Keboan Aliyan

menunjukkan bahwa Tradisi Keboan Aliyan tidak hanya
berfungsi sebagai ritual budaya masyarakat Osing, tetapi
juga menjadi media pewarisan pengetahuan ekologis yang
berkembang melalui pengalaman masyarakat dalam
berinteraksi dengan lingkungan pertanian. Pengetahuan
tersebut diwariskan secara turun-temurun dan tercermin
dalam Dberbagai praktik yang Dberkaitan dengan
pengelolaan sumber daya alam, aktivitas pertanian, serta

dapat dikelompokkan ke dalam lima kategori utama, yaitu
pengetahuan tentang musim dan iklim, kesuburan tanah,
pengelolaan lahan pertanian, keanekaragaman hayati, dan
hubungan manusia dengan lingkungan. Kategori-kategori
tersebut merupakan bentuk pengetahuan lokal yang
berkembang dari pengalaman empiris masyarakat dalam
mengelola lingkungan pertanian selama bertahun-tahun.

Tabel 2 Kategori Pengetahuan Ekologis dalam Tradisi Keboan Aliyan

Kategori Pengetahuan

Temuan Penelitian

Musim dan iklim

Penentuan waktu tanah berdasarkan tanda-tanda alam

Kesuburan tanah

Pemanfaatan pupuk organik dan pengelolaan tanah

Pengelolaan tanah

Praktik pertanian yang menjaga produktivitas lahan

Keanekaragaman hayati

Pemanfaatan dan pengenalan organisme di lingkungan sawah

Hubungan manusia dan lingkungan

Kesadaran menjaga keseimbangan alam sebagai sumber kehidupan

Tabel 2 menunjukkan bahwa masyarakat Osing
memiliki pemahaman yang cukup kuat mengenai
dinamika lingkungan yang mendukung keberlangsungan
aktivitas pertanian. Pengetahuan mengenai musim dan
iklim digunakan sebagai dasar dalam menentukan waktu
tanam, sedangkan pengetahuan mengenai kesuburan tanah
tercermin dalam praktik penggunaan bahan organik untuk
mempertahankan produktivitas lahan (Toansiba et al.,
2021). Selain itu, masyarakat juga memahami pentingnya
menjaga keseimbangan lingkungan sebagai bagian dari
upaya mempertahankan keberlanjutan sumber daya alam.

Analisis ini menunjukkan bahwa Tradisi Keboan
Aliyan mengandung unsur Traditional Ecological
Knowledge (TEK) yang berkembang melalui proses
adaptasi masyarakat terhadap lingkungan (Damayanti et
al., 2025). Pengetahuan tersebut tidak hanya berfungsi
sebagai pedoman dalam aktivitas pertanian, tetapi juga

e-ISSN: 2252-7710

mencerminkan kesadaran ekologis masyarakat terhadap
pentingnya menjaga hubungan harmonis antara manusia
dan alam. Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan
bahwa pengetahuan lokal merupakan hasil interaksi
jangka panjang masyarakat dengan lingkungan yang
mengandung nilai ilmiah dan berpotensi dikembangkan
sebagai sumber belajar sains yang kontekstual (Hidayati et
al., 2026).

Pengetahuan ekologis yang ditemukan tidak sekadar
berupa kumpulan pengalaman empiris masyarakat, tetapi
merupakan Traditional Ecological Knowledge (TEK)
yang terbentuk melalui proses adaptasi jangka panjang
terhadap kondisi agroekologi setempat. Dalam perspektif
TEK, pengetahuan berkembang melalui observasi
berulang terhadap dinamika lingkungan, kemudian
diwariskan secara sosial melalui praktik budaya dan ritual
adat (Hidayati et al., 2026). Oleh karena itu, Tradisi
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Keboan Aliyan tidak hanya berfungsi sebagai simbol
budaya, tetapi juga sebagai mekanisme transmisi
pengetahuan  ekologis antargenerasi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa ritual budaya memiliki fungsi
edukatif dalam mempertahankan keberlanjutan sistem
pertanian masyarakat Osing sekaligus memperkuat
hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan
(Hardyawanti et al., 2025). Dengan demikian,
pengetahuan ekologis dalam tradisi ini dapat dipandang
sebagai bentuk integrasi antara dimensi ekologis, sosial,

dan budaya yang menjadi fondasi

pembelajaran IPA kontekstual.

penting dalam

Rekonstruksi Pengetahuan Ekologis menjadi Konsep
IPA

Tahap berikutnya dalam penelitian ini adalah
merekonstruksi pengetahuan ekologis masyarakat Osing
ke dalam konsep-konsep IPA yang relevan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa berbagai bentuk pengetahuan lokal
yang ditemukan memiliki keterkaitan dengan konsep-
konsep ilmiah yang dipelajari dalam pembelajaran IPA.

Tabel 3 Rekonstruksi Pengetahuan Ekologis menjadi Konsep IPA

Pengetahuan Ekologis

Konsep IPA

Penentuan musim tanam berdasarkan kondisi alam

Cuaca dan iklim

Penggunaan pupuk kandang

Kesuburan tanah dan siklus unsur hara

Pengelolaan sawah secara berkelanjutan

Ekosistem

Hubungan petani dengan lingkungan

Interaksi makhluk hidup dan lingkungan

Keberadaan organisme di persawahan

Keanekaragaman hayati

Berdasarkan Tabel 3, pengetahuan masyarakat
mengenai perubahan kondisi alam yang digunakan untuk
menentukan waktu tanam dapat direkonstruksi menjadi
konsep cuaca dan iklim. Praktik penggunaan pupuk
kandang yang masih dijumpai pada sebagian petani
menunjukkan adanya pemahaman mengenai upaya
menjaga kesuburan tanah yang berkaitan dengan siklus
unsur hara dalam ekosistem pertanian (Kumala et al.,
2024). Selain itu, pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan pertanian
memiliki keterkaitan dengan konsep ekosistem dan
interaksi antar komponen biotik maupun abiotik (Zahra et
al., 2025).

Hasil rekonstruksi tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan ekologis masyarakat Osing memiliki dasar
empiris yang dapat dijelaskan melalui konsep-konsep
ilmiah modern. Analisis ini memperkuat kajian etnosains
yang menyatakan bahwa budaya lokal menyimpan
berbagai konsep sains yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar kontekstual (Sumartini, 2026). Melalui
proses rekonstruksi, peserta didik dapat memahami bahwa
konsep-konsep IPA tidak hanya ditemukan dalam buku
teks, tetapi juga berkembang dalam praktik kehidupan
masyarakat (Maharani et al., 2024).

Proses rekonstruksi dalam penelitian ini tidak
dimaknai sebagai proses mengubah pengetahuan lokal
menjadi pengetahuan ilmiah, melainkan sebagai proses

membangun keterhubungan (bridging knowledge) antara
kedua sistem pengetahuan tersebut (Harpina et al., 2025).
Pengetahuan masyarakat Osing diposisikan sebagai
pengetahuan awal (prior knowledge) yang selanjutnya
dijelaskan menggunakan konsep-konsep IPA sehingga
peserta didik mampu memahami bahwa fenomena budaya
memiliki dasar ilmiah yang dapat dipelajari secara
sistematis (Nirmalasari, 2022). Pendekatan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna apabila pengetahuan
baru dibangun berdasarkan pengalaman nyata yang telah
dimiliki peserta didik. Dengan demikian, rekonstruksi
pengetahuan ekologis tidak menghilangkan nilai budaya
lokal, tetapi justru memperkuat pemahaman ilmiah
melalui konteks budaya yang autentik.

Identifikasi Socioscientific Issues (SSI) dalam Tradisi
Keboan Aliyan

Selain mengandung konsep-konsep IPA, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis
masyarakat Osing juga berkaitan dengan berbagai isu
sosial dan lingkungan yang relevan dengan kehidupan
masyarakat saat ini. Isu-isu tersebut dapat dikategorikan
sebagai Socioscientific Issues (SSI) karena melibatkan
hubungan antara sains, lingkungan, dan kehidupan sosial
masyarakat (Subagio et al., 2024).

Tabel 4 Isu Socioscientific Issues yang Berkaitan dengan Tradisi Keboan Aliyan

Pengetahuan Ekologis

Dilema Socioscientific Issues

Pengaturan musim tanam

Apakah petani tetap menggunakan kalender musim tradisional ketika pola musim sudah
berubah akibat perubahan iklim?

Penggunaan pupuk organik

Haruskah petani mempertahankan pupuk organik yang ramah lingkungan atau beralih ke
pupuk kimia yang meningkatkan hasil panen tetapi berpotensi merusak tanah

Pelestarian lahan pertanian .
p ekonomi masyarakat?

Perlukah lahan pertanian dialihfungsikan menjadi kawasan industri demi peningkatan

Pengelolaan lingkungan

Apakah penggunaan pestisida sintetis layak dipertahankan meskipun dapat menurunkan

sawah populasi organisme sawah?
Ketergantungan pada hasil Bagaimana masyarakat memenuhi kebutuhan pangan ketika produktivitas pertanian
pertanian menurun akibat perubahan iklim?
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Tabel 4 menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis
masyarakat Osing tidak hanya berkaitan dengan isu-isu
lingkungan global, tetapi juga memunculkan berbagai
dilema pengambilan keputusan yang dekat dengan
kehidupan masyarakat. Misalnya, perubahan pola musim
akibat perubahan iklim menimbulkan dilema bagi petani
antara tetap mempertahankan kalender tanam tradisional
atau beralih pada prediksi cuaca modern. Demikian pula
penggunaan pupuk organik menghadapkan masyarakat
pada pilihan antara menjaga keberlanjutan lingkungan
atau meningkatkan produktivitas melalui pupuk kimia
(Adyputri et al., 2025).

Berbeda dengan isu lingkungan yang bersifat
informatif, Socioscientific Issues menempatkan peserta
didik pada situasi pengambilan keputusan terhadap
persoalan yang tidak memiliki satu jawaban benar
(Nursyada et al., 2025). Dilema yang diidentifikasi dari
Tradisi Keboan Aliyan memperlihatkan adanya konflik
antara pelestarian nilai-nilai lokal, kebutuhan ekonomi
masyarakat, perkembangan teknologi pertanian, dan
keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, konteks SSI
yang dikembangkan dalam penelitian ini memungkinkan
peserta didik menggunakan bukti ilmiah,
mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, budaya, dan
lingkungan, sebelum mengambil keputusan. Karakteristik
tersebut sesuai dengan hakikat SSI yang bertujuan
mengembangkan kemampuan argumentasi ilmiah,

penalaran moral, dan pengambilan keputusan berbasis
bukti (Hidayatussalam, 2024).

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa Tradisi Keboan
Aliyan tidak hanya merepresentasikan pengetahuan
ekologis masyarakat Osing, tetapi juga menyediakan
konteks autentik untuk mengembangkan pembelajaran
berbasis SSI. Integrasi pengetahuan lokal dengan dilema
sosiosaintifik memungkinkan peserta didik memahami
bahwa konsep-konsep IPA tidak dapat dipisahkan dari
dimensi sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan (Ayu &
Saputra, 2023). Dengan demikian, Tradisi Keboan Aliyan
memenuhi  karakteristik  konteks  Etno-SSI, yaitu
menghubungkan pengetahuan lokal dengan permasalahan
nyata yang memerlukan argumentasi ilmiah dan
pengambilan keputusan berbasis bukti (Parisu & Saputra,
2025).

Transformasi Tradisi Keboan Aliyan menjadi Konteks
Etno-SSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara
pengetahuan ekologis masyarakat Osing, konsep IPA, dan
isu sosiosaintifik dapat membentuk konteks pembelajaran
IPA berbasis Etno-SSI. Transformasi ini dilakukan
dengan menghubungkan pengetahuan lokal yang terdapat
dalam Tradisi Keboan Aliyan dengan konsep-konsep
ilmiah dan isu-isu yang relevan dalam kehidupan
masyarakat (Fadly & Cahyani, 2026).

Tabel 5 Transformasi Pengetahuan Ekologis menjadi Konteks Etno-SSI

Pengetahuan Ekologis Konsep IPA

Isu SSI

Konteks Pembelajaran

Penentuan musim tanam | Cuaca dan iklim

Perubahan iklim

Dampak perubahan iklim terhadap pola
tanam petani

Penggunaan pupuk Kesuburan tanah | Pupuk organik dan pupuk | Pertanian berkelanjutan

kandang kimia

Pelestarian lahan sawah | Ekosistem Alih fungsi lahan Keberlanjutan sumber pangan
Hubungan manusia dan | Interaksi Ketahanan pangan Pengelolaan lingkungan pertanian
alam ckosistem

Tabel 5 menunjukkan bahwa Tradisi Keboan Aliyan
memiliki potensi sebagai konteks pembelajaran yang
menghubungkan budaya lokal dengan permasalahan nyata
yang dihadapi masyarakat. Melalui konteks tersebut,
peserta didik tidak hanya mempelajari konsep IPA, tetapi
juga dilatth untuk memahami dampak sosial dan
lingkungan dari berbagai keputusan yang diambil manusia
(Agustin et al., 2024).

Hasil transformasi tersebut menunjukkan bahwa
konteks Etno-SSI yang dikembangkan dalam penelitian
ini tidak hanya mengintegrasikan pengetahuan lokal
dengan konsep-konsep IPA, tetapi juga membangun
keterkaitan keduanya melalui isu-isu sosiosaintifik yang
autentik. Dengan demikian, Tradisi Keboan Aliyan tidak
lagi diposisikan sebagai objek kajian budaya semata,
melainkan sebagai sumber konteks pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik menghubungkan
pengetahuan ekologis masyarakat dengan konsep ilmiah
serta menggunakannya untuk menganalisis dan
menyelesaikan persoalan lingkungan (Parto et al., 2024).
Proses transformasi ini menghasilkan suatu model
konseptual Etno-SSI yang terdiri atas empat komponen
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utama, yaitu (1) pengetahuan ekologis masyarakat Osing
sebagai sumber pengetahuan lokal, (2) rekonstruksi
menjadi konsep-konsep IPA, (3) pengembangan dilema
SSI yang kontekstual, dan (4) pembelajaran berbasis
Etno-SSI yang mendorong argumentasi ilmiah serta
pengambilan  keputusan  terhadap  permasalahan
keberlanjutan lingkungan. Keempat komponen tersebut
membentuk satu kesatuan yang saling berkaitan dalam
menghasilkan pembelajaran IPA yang kontekstual,
bermakna, dan berbasis budaya lokal (Sari, 2024).
Gambar 2 memperlihatkan bahwa model Etno-SSI
yang dihasilkan tidak bersifat linier, tetapi merupakan
proses integratif yang menghubungkan budaya lokal
dengan pembelajaran sains. Pengetahuan ekologis
masyarakat menjadi titik awal pembelajaran, kemudian
direkonstruksi ke dalam konsep-konsep IPA sebelum
dikembangkan menjadi dilema sosiosaintifik yang relevan
dengan kehidupan peserta didik (Fadly & Cahyani, 2026).
Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya
memahami konsep ilmiah, tetapi juga dilatih menyusun
argumentasi berdasarkan bukti, mempertimbangkan
berbagai perspektif sosial, budaya, ekonomi, dan
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lingkungan, serta mengambil keputusan terhadap
persoalan  keberlanjutan. Model ini memperluas
implementasi pendekatan Etno-SSI dengan menempatkan

pengetahuan ekologis masyarakat sebagai fondasi dalam
pembentukan konteks pembelajaran IPA (Agustin et al.,
2024).

Alur Pembelajaran IPA Berbasis Ethno-SSI

O
7
!rndm Pengetahuan Rekonstruksi Dilema Argumentasi
Keboan y . OSSN A
g Ekologis Socioscientific Himiah
Aliyan
) (@‘ £ lq*é:I
o KRR AR Q —
Pengetahuan Rekonstruksi IPA Dilema Argumentasi [Imiah Konteks

Ekologis

Pengetahuan ekologis Osing
direkonstruksi menjadi

Masyarakat Osing berbagi
2 TR konsep IPA

pengetahuan ekologis
tradisional

Socioscientific

Dilema socioscientific
muncul dari rekonstruksi

Pembelajaran IPA

Siswa berargumentasi secara
ilmiah dan membuat
keputusan Argumentasi ilmiah dan
keputusan diintegrasikan ke
dalam pembelajaran IPA

Gambar 3 Model Konseptual Transformasi Pengetahuan Ekologis Tradisi Keboan Aliyan menjadi Konteks Etno-SSI

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa Tradisi Keboan Aliyan mengandung pengetahuan
ekologis yang dapat direkonstruksi menjadi konsep-
konsep IPA dan ditransformasikan menjadi konteks
pembelajaran berbasis Etno-SSI. Hasil analisis ini
mengonfirmasi bahwa budaya lokal tidak hanya berfungsi
sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber
pengetahuan  yang  relevan untuk  mendukung
pembelajaran sains yang kontekstual, pengembangan
literasi sains, serta peningkatan kesadaran terhadap isu-isu
keberlanjutan lingkungan (Ndilla & Raida, 2025).

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tradisi Keboan
Aliyan mengandung pengetahuan ekologis masyarakat
Osing yang mencakup pemahaman tentang musim dan
iklim, kesuburan tanah, pengelolaan lahan pertanian,
keanekaragaman hayati, serta hubungan manusia dengan
lingkungan. Pengetahuan tersebut dapat direkonstruksi
menjadi berbagai konsep IPA, seperti ekosistem, interaksi
makhluk hidup dan lingkungan, cuaca dan iklim, serta
kesuburan tanah.

Hasil  penelitian  juga  menunjukkan  bahwa
pengetahuan ekologis dalam Tradisi Keboan Aliyan
memiliki keterkaitan dengan isu-isu sosiosaintifik, seperti
perubahan iklim, penggunaan pupuk kimia, alih fungsi
lahan, dan ketahanan pangan. Melalui proses transformasi,
Tradisi Keboan Aliyan berpotensi menjadi konteks
pembelajaran IPA berbasis Etno-SSI yang
mengintegrasikan pengetahuan lokal, konsep sains, dan
isu-isu lingkungan secara kontekstual.

Guru dan pengembang pembelajaran disarankan
memanfaatkan Tradisi Keboan Aliyan sebagai sumber
belajar IPA yang kontekstual dan berbasis budaya lokal.
Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan serta
mengimplementasikan perangkat pembelajaran berbasis
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Etno-SSI untuk menguji pengaruhnya terhadap literasi
sains, kemampuan argumentasi, dan pengambilan
keputusan peserta didik..
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